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INTISARI 

 

Kulon Progo merupakan salah satu kabupaten di D.I Yogyakarta yang memiliki tingkat potensi 

bencana tanah longsor yang tinggi. Salah satu dusun yang memiliki tingkat resiko tinggi terhadap 

Gerakan tanah adalah Dusun Jeruk dan Kemiriombo Desa Gerbosari. Tujuan penelitian ini untuk 

menganalisis Resiko Gerakan Tanah dengan menggunakan Parameter Mikrosesimik yaitu 

Frekuensi Predominan (fo), Faktor Amplifikasi (Ao) , Nilai Indeks Kerentanan Seismik (Kg) , 

Azimuth Ao dan dilengkapi dengan kemiringan Lereng di desa Gerbosari. Penelitian ini 

menggunakan metode HVSR ( Horizontal to Vertical Spectral Ratio) untuk menghasilkan kurva 

H/V yang menghasilkan parameter Ao dan fo yang kemudian digunakan untuk menghitung Nilai 

Indeks Kerentanan Seismik (Kg). Hasil penelitian menunjukkan sebaran nilai frekuensi 

Predominan bervariasi mulai dari  5,1 s.d. 28,9 Hz, Nilai Faktor Amplifikasi (Ao) dari dari 2,1 s.d. 

14,13 dan nilai indeks kerentanan seismik 0,2 s.d. 9,8 .Kondisi lereng Dusun Jeruk dan 

kemiriombo juga bervariasi mulai dari kemringan lereng rendah (8%) s.d. kemiringan lereng 

curam (>46%) dengan area pemukiman yang berada di tingkat lereng sedang s.d. curam. Hasil 

Analisa tingkat resiko pergerakan tanah menunjukkan Kawasan area sebelah Selatan Tenggara 

memiliki tingkat resiko yang tinggi dan Kawasan area sebelah Barat laut s.d Timur laut, Sebagian 

Selatan Tenggara s.d. Utara Timur Laut memiliki tingkat resiko sedang sementara Kawasan area 

sebelah Selatan barat daya s.d. Barat-barat laut dan tengah area penelitian menujukkan tingkat 

resiko yang rendah. Analisis diagram rose menujukkan orientasi pembesaran gelombang yang 

menunjukkan sebagian besar dari arah Utara Timur Laut s.d. Selatan Barat Daya, arah barat laut 

s.d. Tenggara dan Utara Barat Laut s.d Selatan Tenggara. 

 

Kata Kunci : Mikrotremor, Kurva HV, HV Rotate, Diagram Rose, Gerakan Tanah
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SOIL MOVEMENT RISK ANALYSIS BASED ON MICROTREMOR MEASUREMENTS 

IN GERBOSARI VILLAGE, SAMIGALUH DISTRICT KULON PROGO 

 

 

 

Arya Santri Wiratama MH.HR 

17106020008 

 

ABSTRACT 

 

Kulon Progo is one of D.I Yogyakarta's regencies which has a high potential for landslides. One 

of the villages that presents a high level of risk for land displacement are the villages of Jeruk and 

Kemiriombo, the village of Gerbosari. The purpose of this study was to analyze the risk of ground 

movement using microseismic parameters, that is, Predominant Frequency (fo), Amplification 

Factor (Ao), Seismic Vulnerability Index Value (Kg), Azimuth Ao and equipped with a slope in the 

village of Gerbosari. This study uses the HVSR (Horizontal to Vertical Spectral Ratio) method to 

produce an H/V curve that produces the parameters Ao and fo which are then used to calculate 

the value of the Seismic Vulnerability Index (Kg). The results showed that the distribution of the 

Predominant frequency values varied from 5,1 to 28,9 Hz, Amplification Factor Value (Ao) from 

2.1 to 14.13 and the value of the seismic vulnerability index 0,2 to  9,8. The condition of the slopes 

of the citrus and kemiriombo hamlets also varies from low slope (8%) to steep slopes (> 46%) 

with residential areas on moderate to steep slopes. The results of the analysis of the level of earth 

movement risk show that the South-Southeast area has a high level of risk and the Northwest-

Northeast Area, Partly Southeast towards Southeast. The Northeast has a moderate level of risk, 

while the South-South-West area is towards West-Northwest and the center of the study area 

shows a low level of risk. The analysis of the rose diagram shows the orientation of the wave 

magnification showing Mostly from North North East to North East direction. South Southwest, 

northwest to Southeast and North Northwest to South Southeast. 

 

Keywords: Microseismic, HV Curve, HV Rotate, Rose Diagram, Ground Movement 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia terletak di persimpangan tiga lempeng dunia: lempeng Eurasia, 

lempeng Pasifik, dan lempeng Australia. Tumbukan antar lempeng tersebut 

membentuk zona subduksi panjang di sebelah barat Sumatera, selatan Jawa, utara 

Bali, Nusa Tenggara, utara Maluku dan utara Papua. Hasil lain dari tumbukan 

adalah palung samudera, lipatan, punggungan dan patahan di busur kepulauan, 

sebaran gunung berapi, dan sebaran sumber gempabumi. Hal tersebut menjadikan 

Indonesia rawan terhadap bencana gempabumi. Gempabumi dengan skala tertentu 

dapat menyebabkan dampak selain merusak bangunan, struktur permukaan tanah, 

menimbulkan korban jiwa juga dapat menyebabkan bencana alam lainnya seperti 

tsunami dan tanah longsor. Tanah longsor dapat terjadi ketika gempabumi dalam 

hal ini gempabumi sebagai pemicu terjadinya longsor (earthquake triggering 

landslides) (Muntahor, 2010).  

Secara umum longsor adalah peristiwa bergeraknya batuan, detritus atau 

tanah karena adanya pengaruh gravitasi (De Blasio, 2010). Indonesia merupakan 

negara yang memiliki tingkat kejadian bencana tanah longsor yang tinggi. 

Penyebab longsor dapat diartikan sebagai faktor yang membuat lereng menjadi 

rentan terhadap keruntuhan atau longsor pada lokasi dan pada waktu tertentu. 

Penyebab terjadinya tanah longsor meliputi faktor geologi, Morfologi dan 

aktivitas manusia. Faktor Geologi meliputi struktur dan tekstur dari tanah atau 

batuan ,jenis tanah, dan topografi di suatu daerah. Jenis tanah pelapukan yang 
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umum di Indonesia adalah hasil dari letusan gunung berapi. Tanah ini terutama 

terdiri dari tanah liat/lempung dan pasir. Tanah hasil pelapukan yang berada di 

atas batuan kedap air di perbukitan yang landai atau curam dapat menyebabkan 

tanah longsor yang disebabkan oleh hujan lebat selama musim hujan (Muntahor, 

2010). Kemudian untuk sumber penyebab dari faktor Morfologi meliputi erosi, 

kerusakan tanaman pelindung lereng, perubahan letak beban pada lereng, dan 

pengangkatan tektonik atau vulkanik. Sementara penyebab dari aktivitas manusia 

berupa penggundulan hutan, penambangan, penggalian lereng, dan sumber 

getaran buatan seperti aktifitas pabrik dan lain- lain. Selain penyebab kejadian 

tanah longsor juga terjadi karena adanya pemicu tertentu (Muntahor, 2010). 

Pemicu utama terjadinya tanah longsor di suatu lereng adalah curah hujan, 

gempabumi dan aktivitas vulkanik. Hujan dalam jangka panjang akan 

menyebabkan material menjadi lunak dan mengalami penjenenuhan material yang 

disebabkan oleh air sehingga menyebabkan beban material semakin bertambah 

(Ilyas, 2011). Karena adanya pengaruh gravitasi, aliran air tidak diserap dan 

hubungan antara material stabil dan material yang tidak stabil berkurang, yang 

memengaruhi pergerakan material yang tidak stabil bergerak menuruni lereng 

(Muntahor, 2010). Aktivitas gunung berapi yang menghasikan aliran lahar dari 

kawah dapat menyebabkan ketidakstabilan terhadap suatu lereng, akibat lain dari 

aktivitas vulkanik dapat menyebabkan gempa vulkanik (Ilyas, 2011). Peristiwa 

gempabumi menimbukkan gaya dinamis dan rambatan getaran yang berasal dari 

episentrum sehingga menyebabkan partikel material lereng yang renggang 

menjadi semakin tidak stabil. 
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 Kemiringan lereng, jenis batuan, penggunaan lahan, infrastruktur dan 

kepadatan penduduk adalah beberapa parameter yang digunakan untuk 

menentukan kerentanan suatu daerah terhadap longsor. Dalam hubungan ini, 

dapat dilihat pada firman Allah dalam QS. al- Hadd: 22 : 

 

 

Artinya: Tiada suatu bencana pun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) pada 

dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam Kitab Allah (al- Lauh al- Mahfu) 

sebelum Kami menciptakannya. Dan sesungguhnya yang demikian itu mudah bagi 

Allah. 

QS. ar- Rum: 41 : 

 

Artinya: “Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusia supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari 

(akibat) perbuatan mereka agar mereka kembali ke jalan yang benar.” 

Dalam QS AL- Hadd ayat 22 mengisyaratkan jika suatu bencana yang ada 

di dunia telah ditakdirkan Oleh Allah. Sementara dalam Q.S Ar- Rum ayat 41 

menceritakan bahwa sebagian bencana yang ada di muka bumi sebagian besar 

karena perbuatan Manusia itu sendiri. Dari kedua ayat tersebut dapat dilihat surah 

Al- Hadd ayat 22 bahwa kejadian bencana dapat terjadi karena Takdir. Apabila 

kita buka perspektif lain dan memandang Takdir ini sebagai ketentuan yang pasti 

maka parameter longsor seperti kemiringan lereng, jenis tanah yang sudah ada 



4 

 

 

 

sejak dahulu merupakan Takdir  dari Allah Subhanahu wa ta'ala. Sementara Q.S 

Ar- Rum ayat 41 menjelaskan bahwa bencana bisa terjadi karena perbuatan 

manusia itu sendiri (Munawir, 2016) karena adanya intervensi manusia, maka 

perlu dikembangkan teologi yang berbasis ekologi yaitu menempatkan lingkungan 

sebagai bagian dari agama. Dalam memahaminya, tentunya tidak serta merta 

memandang sebagai ‘takdir’ Tuhan, sebagai cobaan, atau azab Tuhan, tetapi 

sebagai konsekuensi alamiah akibat manusia tidak memperhatikan lingkungan. 

Salah satu wilayah di D.I Yogyakarta yang sering mengalami bencana 

tanah longsor adalah Desa Gerbosari khusunya Dusun Jeruk dan Dusun Manggis 

yang terletak di Kecamatan Samigaluh Kabupaten Kulon Progo. Secara geografis, 

wilayah Dusun Jeruk ini terletak di lereng Perbukitan, berbatasan dengan Desa 

Banjarsari dan Desa Ngargosari di sebelah Selatan, Dusun Kemiriombo dan 

Dusun Sarimulyo dibagian Barat, dusun Manggis diseblah Utara, dan sebgaian 

Desa Banjarsari disebelah Timur. Dusun Jeruk memiiki Penduduk sekitar 350 

Jiwa.  

Berdasarkan Peta Lembar Geologi (Rahardjo et al., 1995) Dusun Jeruk 

terdiri dari beberapa Formasi Batuan yaitu, Formasi Jonggrangan dan Formasi 

Kebubotak yang mayoritas terdiri dari  batupasir berlapis baik, batulanau, 

batulempung, serpih, tuf dan aglomerat yang tergolong lunak, ditambah dengan 

keimringan lereng yang cukup curam (gambar 1.1)  memungkinkan sering terjadi  

tanah longsor. 

 

 



5 

 

 

 

 

Pertengahan Tahun 2017 terjadi Longsor di area Perkebunan warga yang 

berada di puncak lereng Dusun Jeruk. Tanah bergerak kurang lebih satu kilometer 

kearah bawah perumahan warga akibatnya 2 rumah tertimbun. Kemudian di tahun 

2021 bulan januari terjadi Longsor skala Menengah di perbatasan Dusun Jeruk – 

Manggis yang menyebabkan akses jalan tertutup dan menyebabkan 3 kerusakan 

rumah warga. Hasil dari pemetaan area rawan longsor dari pemerintah daerah 

menyebutkan bahwa Dusun Jeruk berada di area zona merah rawan longsor 

seperti pada gambar 1.2. 

 

Gambar 1.1  Peta Kemiringan Lereng Desa Gerbosari 
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Penelitian mengenai kejadian tanah longsor di Desa Gerbosari, Kecamatan 

Samigaluh khususnya Dusun Jeruk dan Kemiriombo belum pernah dilakukan. 

Adapun penelitian yang sama tetapi berbeda lokasi adalah penelitian yang di 

lakukan oleh Wibowo dkk., (2018) tujuan dari penelitian ini memetakan resiko 

gerakan tanah berdasarkan parameter nilai Indeks Kerentanan Seismik dan 

kemiringan lereng di Dusun Ngroto. Salah satu metode geofisika yang dapat 

menunjukkan karakteristik tersebut salah satunya adalah Mikrotremor. Output 

dari pengukuran  metode ini berupa sinyal Mikrotremor  kemudian diolah dengan 

metode Horizontal To Vertical Spectral Ratio (HVSR) sehingga diperoleh nilai 

frekuensi  predominan dan faktor amplifikasi dari suatu titik pengukuran. Kedua 

parameter tersebut kemudian digunakan untuk menghitung indeks kerentanan  

seismik yang kemudian di analisis sebagai penyebab tanah longsor. 

Gambar 1.2  Peta Rawan Longsor Desa Gerbosari 
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Penelitian dengan metode Mikrotremor ini pernah dilakukan untuk 

mengetahui potensi pergerakan tanah pada lereng yang dipicu gempabumi 

berdasarkan pengukuran mikrotremor Prabowo dkk.,  (2017), dan Wiranata dkk.,  

(2020) untuk menganalisis kerentanan longsor pada lereng berbasis grafik particle 

motion, kemudian Bour et al., (1998) menggunakan metode Mikrotremor untuk 

mikroszonasi efek dari aktivitas seismik di area industri dan perkotaan. Oleh 

karena itu, penelitian dengan menggunakan metode mikrotremor dapat 

memberikan informasi lebih lanjut mengenai daerah rawan longsor di area lereng 

yang meliputi Dusun Jeruk dan Kemiriombo, Desa Gerbosari, Kecamatan 

Samigaluh, Kulon Progo. Selain itu, studi menggunakan metode mikrotremor 

belum banyak dilakukan di bidang ini, yang mungkin bermanfaat untuk 

mengurangi risiko bencana tanah longsor dan menjadi sebagai acuan untuk 

mitigasi atau pembangunan wilayah yang aman dari bencana tanah longsor. 

Berdasakan uraian diatas, penelitian mengenai analisa resiko tanah longsor 

yang diakibatkan oleh gempabumi merupakan suatu urgensitas karena belum 

dilakukan pemetaan resiko yang timbul akibat tanah longsor. Sebagai bentuk 

perhatian akan masalah tersebut peneliti membuat sebuah penelitian Tugas Akhir 

dengan Judul “Analisis Resiko Gerakan Tanah Berdasarkan Pengukuran  

Mikrotremor Di Desa Gerbosari Kecamatan  Samigaluh – Kulonprogo” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah yaitu:   

1. Berapa nilai Frekuensi Predominan (fo), Faktor Amplifikasi (Ao),Indeks 

Kerentanan Seismik  (Kg), dan Hv Rotate di Dusun Jeruk dan Dusun 
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Kemiriombo ? 

2. Bagaiamana Pemodelan 3D nilai Indeks Kerentanan seismik dan 

penampang seismik di Dusun Jeruk dan Kemiriombo? 

3. Bagaiamana mikrozonasi kemiringan lereng pada distribusi pemukiman di 

Dusun Jeruk dan Kemiriombo ? 

4. Bagaimana potensi Gerakan Tanah berdasarkan pendekatan data Kg, 

kemiringan lereng dan HV Rotate ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Penelitian yang berjudul “Analisis Potensi gerakan tanah berdasarkan 

pengukuran Mikrotremor di Desa Gerbosari kecamatan Samigaluh Kabupaten 

kulonprogo” memiliki tujuan sebagai berikut : 

1. Mengetahui mikrozonasi parameter Frekuensi Predominan (fo), Faktor 

Amplifikasi (Ao), Indeks Kerentanan Seismik (Kg) berdasarkan data 

mikrotremor di dusun Jeruk dan dusun Kemiriombo 

2. Mengetahui model 3D indeks kerentanan seismik area penelitian, dan 

penampang seismik 

3. Mengetahui mikrozonasi kemiringan lereng di dusun Jeruk dan dusun 

Kemiriombo. 

4. Menganalisis peta tingkat resiko gerakan tanah berdasarkan pendekatan 

nilai  Kg dan kemiringan lereng, dan HV Rotate 

1.4 Batasan Penelitian  

1. Pengambilan data menggunakan metode mikrotremor dengan data 

Mikrotremor diolah menggunakan aturan SESAME European Research 
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Project (SESAME, 2004). 

2. Data Mikrotremor diambil berdasarkan data primer di lereng dusun Jeruk  

dan Dusun Kemiriombo Desa Gerbosari Kecamatan Samigaluh Kulon 

Progo. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah 

1. Dapat digunakan sebagai sumber kajian untuk melakukan penelitian lebih 

lanjutpada daerah rawan longsor di Kabupaten Kulon Progo Khususnya 

Desa Gerbosari   

2. Dapat digunakan sebagai data mitigasi dan informasi tentang potensi 

bencana tanah longsor di Khususnya Desa Gerbosari. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Nilai Frekuensi Predominan (fo) di area penilitian berada pada kisaran 5,1 s.d. 

28,9 Hz. Nilai Faktor Amplifikasi (Ao) area penelitian berada pada kisaran 2,1 

s.d 14,13. Nilai Indeks Kerentanan Seismik area penelitian berada pada 

kisaran 0,2 s.d 9,8  

2. Hasil 3D Solid Model dari nilai indeks kerentanan seismik menunujukkan 

area yang rentang terhadap guncangan berada di ketinggian 300 mdpl dan 

penampang seismik dari area penelitian menghasilkan nilai yang beragam 

sebagian besar nilai ketebalan sedimen berada di kisaran 2 s.d 29 meter 

3. Peta mikrozonasi kemiringan lereng menujukkan bahwa area penelitian 

mempunyai 3 kelas lereng, yaitu kelas lereng landai (8 s.d 15%), agak curam 

(15 s.d 25%), curam (25 s.d 45%) dan sangat curam (>45%). 

4. Tingkat resiko tinggi terdapat di titik N25 berdasarkan hasil peta tingkat 

resiko gerakan tanah dan distribusi arah diagram rose yang disertai bukti 

adanya rekahan dititik tersebut. Tingkat resiko sedang terdapat dibagian 

Utara, Barat Laut dan sebagian Tenggara area penelitian. Tingkat resiko 

rendah yang berada di bagian Barat Laut, Barat dan Barat Daya area 

penelitian. Orientasi arah penguatan gelombang seismik Sebagian besar 

menujukkan arah Utara Timur Laut s.d. Selatan Barat Daya (22° s.d. 30°) dan 

arah Barat Laut s.d. Tenggara (315° s.d. 135°) 
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5.2 Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa kekurangan 

yang perlu diperbaiki pada pengembangan penelitian yang akan dilakukan peneliti 

selanjutnya, diantaranya sebagai berikut: 

1. Perlu adanya peningkatan luas area penelitian sehingga mencakup 

beberapa dusun sekitar area penelitian 

2. Perlu adanya parameter tambahan seperti nilai Ground Shear Strain untuk 

membantu dalam analisis pergeseran tanah. 

3. Parameter kemiringan lebih baik menggunakan data lapangan saat akuisisi 

data menggunakan Kompas geologi 
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